ABSTRAK

Abdul Wahab Junaedi Transformasi Ekonomi  Agraris Masyarakat
2249120002 Wanayasa 1821-1870

Kebijakan pemerintah kolonial Hindia Belanda pada awal abad 19 secara perlahan
telah merombak tatanan kehidupan masyarakat tradisional di berbagai daerah
pedalaman Jawa. Wilayah Wanayasa menjadi salah satu arena penting di mana
sistem ekonomi subsisten lokal dipaksa beradaptasi dengan tuntutan pasar
komoditas ekspor internasional. Penelitian ini mengkaji transformasi ekonomi
agraris masyarakat Wanayasa pada rentang tahun 1821-1870 dalam konteks
penerapan kebijakan kolonial di wilayah Wanayasa dimulai dari ditetapkannya
Wanayasa menjadi pusat pemerintahan krawang pada tahun 1821 sampai dengan
ditetapkannya Undang-undang Agraria pada tahun 1870. Penelitian ini
menggunakan metode sejarah dan pendekatan sejarah ekonomi, penelitian ini
bersandar pada sumber kolonial, laporan administrasi, catatan perkebunan,
sumber lokal, serta literatur sekunder. Analisis data dilakukan dengan menerapkan
teori The Great Transformation dari Karl Polanyi untuk membaca proses
perubahan dari ekonomi subsisten tradisional menuju sistem ekonomi kolonial
yang berbasis pada komoditas ekspor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemindahan pusat administrasi, kebijakan Preangerstelsel, Cultuurstelsel, serta
perluasan perkebunan kopi dan teh telah mengubah struktur agraria di Wanayasa
secara drastis. Lahan, hutan, dan tenaga kerja lokal diubah fungsinya menjadi
barang dagangan komersial demi memenuhi kepentingan pasar kolonial Belanda.
Meskipun transformasi ini mendorong perluasan sirkulasi uang, pembangunan
infrastruktur jalan, dan pembentukan jaringan perdagangan baru, kebijakan
tersebut pada saat yang sama melahirkan masalah ketimpangan sosial, kerentanan
pangan, kemunculan kelas buruh perkebunan yang miskin, serta hilangnya
kedaulatan masyarakat lokal atas tanah mereka. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi ekonomi di Wanayasa bukan
sekadar sebuah proses modernisasi kemajuan ekonomi biasa, melainkan sebuah
bentuk penataan ulang struktur sosial oleh pemerintah kolonial yang harus dibayar
dengan biaya sosial dan penderitaan yang sangat besar oleh masyarakat setempat.
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ABSTRACT

Abdul Wahab Junaedi The Agrarian Economic Transformation of the

2249120002 Wanayasa Community, 1821-1870

The policies of the Dutch East Indies colonial government in the early 19th century
gradually transformed the way of life of traditional communities in various inland regions
of Java. The Wanayasa region became one of the key areas where the local subsistence
economy was forced to adapt to the demands of the international export commodity
market. This study examines the agrarian economic transformation of the Wanayasa
community between 1821 and 1870 in the context of the implementation of colonial
policies in the Wanayasa region, beginning with the designation of Wanayasa as the
administrative center of Krawang in 1821 and ending with the enactment of the Agrarian
Law in 1870. This study employs historical methods and an economic history approach,
drawing on colonial sources, administrative reports, plantation records, local sources,
and secondary literature. Data analysis was conducted by applying Karl Polanyi’s theory
of “The Great Transformation” to examine the process of transition from a traditional
subsistence economy to a colonial economic system based on export commodities. The
results of the study indicate that the relocation of the administrative center, the
Preangerstelsel and Cultuurstelsel policies, and the expansion of coffee and tea
plantations drastically altered the agrarian structure in Wanayasa. Land, forests, and
local labor were transformed into commercial commodities to serve the interests of the
Dutch colonial market. Although this transformation spurred the expansion of monetary
circulation, the development of road infrastructure, and the formation of new trade
networks, these policies simultaneously gave rise to social inequality, food insecurity, the
emergence of an impoverished plantation labor class, and the loss of local communities’
sovereignty over their land. Based on these findings, this study concludes that the
economic transformation in Wanayasa was not merely a process of ordinary economic
modernization and progress, but rather a form of social restructuring by the colonial
government that came at a tremendous social cost and caused immense suffering for the
local community.
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